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ABSTRAK 

 

Abdul Roup, (2023) :  “Implementasi Program Bina Pribadi Islami dalam 

Meingkatkan Tanggung Jawab dan Kedisiplinan Siswa 

SMPIT Ulil Albab Batam”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prosedur pelaksanaan Bina 

Pribadi Islami (BPI) di SMPIT Ulil albab Batam, apa saja penghambat 

pelaksanaan program Bina Pribadi Islami, dan Bagaimana Implementasi dari 

program Bina Pribadi Islami terhadap peningkatan tanggung jawab dan disiplin 

siswa, Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, subjek penelitian ini adalah 

Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Penanggung Jawab BPI, 

Guru dan sebahagian siswa. Sedangkan objek penelitian ini adalah Implementasi 

Program Bina Pribadi Islami dalam Meningkatkan Tanggung Jawab dan 

Kedisiplinan Siswa SMPIT Ulil Albab Batam. Adapun teknik yang yang 

digunakan dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan 

program bina pribadi Islami di SMPIT Ulil Albab Batam sudah berjalan dengan 

baik namun masih perlu adanya perbaikan dan masih adanya hambatan dalam 

pelaksanaannya.  

Kata Kunci : Program Bina Pribadi Islami, Tanggung Jawab, Disiplin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

xi 
 

ABSTRACT 

 

Abdul Roup, (2023) : "Implementation of the Islamic Personal Development 

Program in Increasing the Responsibility and Discipline 

of SMPIT Ulil Albab Batam Students". 

This study aims to find out how the procedures for implementing Islamic 

Private Development (BPI) at SMPIT Ulil albab Batam, what are the obstacles to 

implementing the Islamic Private Development program, and How is the program 

towards increasing student responsibility and discipline. This type of research is 

Qualitative research. The subjects of this study are the principle, The vice of 

Curriculum, Students Representative, Program Manager, Teachers and some 

students in grouping. While the object of this research is the Implementation of 

the Islamic Personal Development Program in Increasing the Responsibility and 

Discipline of SMPIT Ulil Albab Batam Students. As for the techniques used in 

collecting data, the authors use observation techniques, interviews and 

documentation. The results of the study show that the implementation of the 

Islamic personal development program at SMPIT Ulil Albab Batam has been 

going well, but there is still need for improvement and there are still obstacles in 

its. 

 

Keywords:  

*Islamic Personal Development Program 

*Responsibility, Discipline. 
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 ملخص

 

  (٠٢٠٢)  ػثذ انشؤف :

فى يذسعح تُفٍز تشَايذ انتًٍُح انشخصٍح الإعلايٍح فً صٌادج انًغؤٔنٍح ٔالاَعثاغ نطلاب 

 فى تاتى ٌٕح انًتكايهح اَأنى الانثاب الاعلايٍح  انخ

فى يذسعح  انتًٍُح انشخصٍح الإعلايٍح تٓذف ْزِ انذساعح إنى يؼشفح كٍفٍح إرشاء انتُفٍز

يا ًْ يؼٕلاخ تُفٍز تشَايذ انتًٍُح انخإٌَح انًتكايهح فى تاتى, الاعلايٍح  أنى الانثاب

ٔكٍف ٌتى تُفٍز تشَايذ انتًٍُح انشخصٍح الإعلايٍح يٍ أرم صٌادج , انشخصٍح الإعلايٍح

ْزا انُٕع يٍ انثحج ْٕ تحج َٕػً ، ٔيٕظٕػاخ ْزا , يغؤٔنٍح انطلاب ٔاَعثاغٓى

ئٍظ انًُاْذ ، َٔائة شؤٌٔ انطلاب ، ٔانشخض انثحج ًْ سئٍظ انًذسعح ، َٔائة س

ٔانًؼهًٌٕ ٔتؼط انطلاب, فً حٍٍ أٌ انٓذف يٍ  انتًٍُح انشخصٍح الاعلايٍحانًغؤٔل ػٍ 

ْزا انثحج ْٕ تُفٍز تشَايذ انتًٍُح انشخصٍح الإعلايٍح فً صٌادج يغؤٔنٍح ٔاَعثاغ نطلاب 

تاتى, تانُغثح نهتمٍُاخ انًغتخذيح فً  فى يذسعح أنى الانثاب الاعلايٍح انخإٌَح انًتكايهح فى

تظٓش َتائذ انذساعح , رًغ انثٍاَاخ ، ٌغتخذو انًؤنفٌٕ تمٍُاخ انًشالثح ٔانًماتلاخ ٔانتٕحٍك

يذسعح أنى الانثاب الاعلايٍح انخإٌَح أٌ تُفٍز تشَايذ تطٌٕش انشخصٍح الإعلايٍح فً 

ارح إنى انتحغٍٍ ٔلا تضال ُْان ػمثاخ ٌغٍش ػهى يا ٌشاو ٔنكُّ لا ٌضال تح انًتكايهح فى تاتى

 فً تُفٍزِ

 

 انكهًاخ انًفتاحٍح: تشَايذ انتًٍُح انشخصٍح الإعلايٍح ، انًغؤٔنٍح ، الاَعثاغ.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Tanggung Jawab dan Disiplin merupakan dua karakter kunci utama 

dalam menggapai kesuksesan. Selain sebagai kunci utama dalam 

menggapai kesuksesan, Tnggung jawab dan disiplin juga merupakan unsur 

yang esensial untuk setiap individu dalam membentuk pola perilaku yang 

baik, baik ditinjau dari manusia sebagai makhluk individu maupun 

makhluk sosial. Individu yang bertanggung jawab dan disiplin yaitu 

individu yang dapat melaksanakan tugas dengan tertib dan teratur sesuai 

dengan tata tertib yang berlaku yang akan menjadikan hidup mereka 

teratur. Disiplin diri ialah “upaya sadar dan bertanggungjawab dari 

seseorang untuk mengatur, mengendalikan, dan mengontrol tingkah laku 

dan sikap hidupnya agar seluruh keberadaannya tidak merugikan orang 

lain dan diri sendiri”.
1
 

Seorang yang memiliki kemampuan kognitif yang luar biasa namun 

tanpa didukung oleh adanya sikap tanggung jawab dan disiplin maka ia 

akan kesulitan dalam menggapai kesuksesan tersebut. Sikap tanggung 

jawab dan disiplin dalam belajar dari peserta didik/siswa perlu untuk 

diperhatikan. Hal ini disebabkan sikap tanggung jawab dan disiplin turut 

                                                           
1 Trisnawati, Perkins (2013) hal. 398 
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mempengaruhi tingkat keberhasilan dari proses kegiatan pembelajaran. 

Salah satu komponen yang sangat penting dalam menegakkan tanggung 

jawab dan kedisiplinan belajar siswa ialah guru. Guru merupakan tokoh 

manusia yang memiliki kedudukan berharga pada proses belajar mengajar. 

Salah satu kedudukan berharga guru dalam proses belajar mengajar ialah 

dalam proses memberikan ilmu pengetahuannya, selain itu guru juga 

berperan sebagai orang yang turut bertanggung jawab dalam membentuk 

generasi muda. 

Perilaku tanggung jawab dan disiplin tidak akan tumbuh dengan 

sendirinya, melainkan perlu kesadaran diri, latihan, kebiasaan, dan juga 

adanya hukuman. Bagi siswa disiplin belajar juga tidak akan tercipta 

apabila siswa tidak mempunyai kesadaran diri. Penanaman disiplin perlu 

dimulai sedini mungkin mulai dari dalam lingkungan keluarga.  

Adanya suatu tanggung jawab dan kedisiplinan di sekolah sangat 

penting dalam menunjang keberhasilan tata tertib yang diterapkan di 

sekolah. Tanpa adanya kesadaran akan keharusan melaksanakan aturan 

yang sudah ditentukan sebelumnya, pembelajaran tidak mungkin mencapai 

target yang maksimal. Karena tujuan dari tanggung jawab dan disiplin 

tersebut selain untuk membina perilaku siswa dan mengembangkan sikap 

tanggung jawab siswa sebagai seorang pelajar tidak lain adalah untuk 

meningkatkan kualitas belajar siswa dalam proses pembelajaran di kelas. 
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Melihat kondisi tanggung jawab dan kedisiplinan siswa yang 

demikian maka diperlukan suatu upaya yang bertujuan sebagai penguatan 

tanggung jawab dan kedisiplinan siswa. Upaya penguatan bukan hanya 

diperlukan untuk kondisi kedisiplinan siswa yang kurang baik namun juga 

untuk kondisi siswa yang cukup baik. pemberian upaya penguatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan atau mengembangkan sikap disiplin belajar 

pada siswa. Dalam hal ini guru menjadi subjek yang turut andil dalam 

mensukseskan kedisiplinan siswa. Untuk menegakkan kedisiplinan siswa 

maka diperlukan sikap guru yang tegas. Sikap guru identik dengan 

keramahan dan hangat terhadap peserta didik namun juga harus tetap tegas 

dalam hal yang berkaitan dengan kedisiplinan siswa, baik dalam hal 

pembelajaran di kelas maupun dalam menerapkan peraturan tata tertib 

sekolah. 

Pembinaan sikap dan kepribadian siswa merupakan salah satu 

pokok perhatian utama dalam menyelenggarakan pendidikan. Jadi 

pembinaan sikap dan kepribadian siswa disekolah tidak hanya tugas guru 

dalam kelas saja melainkan juga diluar jam belajar dikelas yakni melalui 

pembinaan-pembinaan yang lain yang ada disekolah.  

Berdasarkan pengamatan  awal  pada  Senin  tanggal 03 April 

2023, dari hasil pengamatan tersebut penulis melihat di sekolah ini 

terdapat kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangkan tanggung jawab 

dan disiplin siswa diantaranya adalah dengan memperkuat pada tradisi-
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tradisi keagamaan.  Hal  ini nampak  pada  aktifitas siswa dan siswi seperti 

shalat Dhuha, membaca Al-Qur‟an, berdo'a bersama sebelum masuk kelas 

dan sebelum mulai pelajaran dimulai dengan tawassul serta aktifitas ini 

dikerjakan dengan khidmat penuh rasa tanggung jawab dan disiplin. 

Sebagai program tambahan dalam rangka pembinaan sikap dan 

kepribadian siswa maka disekolah SMPIT Ulil Albab Batam ini 

mengadakan program BPI (Bina Pribadi Islami). Yaitu setiap guru 

memiliki siswa binaan yang rata-rata terdiri dari 10 siswa/siswi. Dalam 

kegiatan tersebut guru menjadi mentor dan membimbing siswa untuk 

memandu kegiatan tersebut dimulai dari pembukaan, kultum, materi dari 

mentor, dan do‟a tutup. Didalam kegiatan ini guru berkesempatan untuk 

menyampaikan nasihat-nasihat kepada siswanya. Termasuk tanggung 

jawab dan disiplin.  

Pada observasi awal ini peneliti juga menemukan hal-hal yang 

biasa dilakukan siswa disekolah seperti, memiliki kedisiplin dalam datang 

kesekolah,  tepatnya pukul 07.00 WIB para guru dan siswa sudah berada di 

sekolah. Kegiatan yang dilakukan setiap pagi sebelum kegiatan belajar 

dimulai adalah guru yang piket menyambut siswa dan guru yang lain 

mempersiapkan anak-anak yang ada di dalam kelas, dilanjutkan siswa dan 

guru wali kelas membimbing melakukan sholat Dhuha, Alma‟tsurat pagi, 

siang hari ketika istirahat siswa melakukan  sholat  Dzuhur  berjamaah dan 

karena sekolah ini memberlakukan full day maka sebelum pulang mereka 
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melakukan sholat ashar berjama‟ah juga dan Al-ma‟tsurat petang. 

Meskipun demikian diantara sebahagian siswa siswi SMPIT Ulil Albab 

Batam ternyata masih ada yang berkeliaran ketika shalat Dzuhur, dan 

masih ada juga anak yang tidak serius dalam melaksanakan shalat, serta 

dalam pelaksanaan shalat di rumah pun anak-anak masih banyak yang 

belum mengerjakan shalat lima waktu hal ini dapat dilihat dari buku amal 

yaumi/buku penghubung yang dimiliki siswa dan masih ada juga 

sebahagian siswa yang kurang sopan terhadap guru maupun temannya, 

serta masih ada juga yang keluar masuk saat jam pelajaran berlangsung. 

Hal tersebut tentunya kurang sesuai dengan tujuan kegiatan bina 

pribadi Islami yang mengharapkan terbentuknya kepribadian siswa yang 

islami yang penuh rasa tanggung jawab dan disiplin dalam melaksanakan 

kewajibannya sebagai hamba tuhannya. Berdasarkan uraian di atas, maka 

penulis merasa perlu diadakan penelitian yang berfokus pada: 

Implementasi Program Bina Pribadi Islami dalam meningkatkan Tanggung 

Jawab dan Kedisiplinan siswa SMPIT Ulil Albab Batam. 

B. Permasalahan 

 

1. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis perlu 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Masih ada sebagian siswa yang kurang disiplin dalam sholat 

berjama‟ah. 
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b. Masih ada sebagian siswa yang kurang bertanggung jawab 

dalam melaksanakan tugas. 

c. Masih ada sebagian siswa yang keluar masuk saat jam 

pelajaran berlangsung. 

d. Masih ada siswa yang enggan mengisi amal yaumi  

e. Masih ada siswa yang kurang sopan terhadap guru maupun 

temannya sendiri. 

f. Masih ada siswa yang kurang serius dalam melaksanakan 

sholat berjama‟ah. Dan masih ada sebahagian siswa yang gak 

sholat ketika berada dirumahnya. 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah disajikan di atas, 

maka peneliti dapat membatasi masalah; Program yang akan diteliti adalah 

Program Bina Pribadi Islami, Karakter Islami yang akan diteliti yaitu pada 

aspek tanggung jawab dan disiplin, Subyek yang diteliti pada penelitian ini 

yaitu siswa yang ada di SMPIT Ulil Albab Batam. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang 

telah disajikan di atas, maka peneliti dapat merumuskan rumusan masalah 

seperti di bawah ini:  
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a. Bagaimana prosedur pelaksanaan program Bina Pribadi Islami 

di sekolah SMPIT Ulil Albab Batam? 

b. Apa saja penghambat pelaksanaan program Bina Pribadi 

Islami disekolah SMPIT Ulil Albab Batam? 

c. Bagaimana Implementasi dari program Bina Pribadi Islami 

terhadap peningkatan tanggung jawab dan disiplin siswa di 

SMPIT Ulil Albab Batam? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian merupakan standar akhir yang ingin dicapai 

dalam penelitian  dan  titik  tolak  yang  sangat  menentukan  dalam  

memberikan arah pada penelitian. Berdasarkan rumusan fokus   penelitian 

di atas, maka penelitian ini bertujuan:  

1. Untuk memahami dan mendeskripsikan prosedur pelaksanaan 

program Bina Pribadi Islami di SMPIT Ulil Albab Batam. 

2. Untuk menjelaskan faktor penghambat implementasi pelaksanaan 

program Bina Pribadi Islami di SMPIT Ulil Albab Batam. 

3. Untuk memahami dan mendeskripsikan Implementasi dari program 

Bina Pribadi Islami terhadap penguatan tanggung jawab dan disiplin 

siswa di SMPIT Ulil Albab Batam 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat teoritis 

 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat  

menambah khazanah ilmiah, terutama yang berkaitan dengan  

program  Bina Pribadi Islami dalam meningkatkan tanggung jawab 

dan disiplin dalam penguatan karakter Islami siswa di sekolah sebagai 

bagian dari lembaga formal di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

 

Fungsi penelitian adalah mencarikan penjelasan dan jawaban 

bagi kemungkinan yang dapat digunakan serta mencarikan alternatif 

bagi kemungkinan yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah.
2
 

a. Bagi pimpinan yayasan pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan baru yang berkenaan 

dengan pengembangan kerjasama antara pihak Sekolah dengan 

jajaran stake-holders guna meningkatkan proses pendidikan 

karakter Islami termasuk melalui program Bina Pribadi Islami 

dalam rangka mencapai tujuan individual setiap siswa dan 

                                                           
2 Saifuddin Azmar, Metode Penelitian,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 1 
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mencapai tujuan Sekolah sekaligus mencapai tujuan pendidikan 

nasional. 

b. Bagi kepala sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan baru yang berkenaan 

dengan pengelolaan pendidikan karakter, termasuk dalam 

mengembangkan program Bina Pribadi Islami sebagai bagian dari 

pemantapan keberagamaan peserta didik agar senantiasa sejalan 

dengan dinamika pembumian Islam, dinamika ilmu pengetahuan 

dan teknologi, dinamika kearifan lokal, dinamika kebangsaan dan 

kenegaraan, juga dinamika era global dalam rangka mencapai 

tujuan individual setiap siswa, dan mencapai tujuan Sekolah 

sekaligus mencapai tujuan pendidikan nasional 

c. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang berkenaan 

dengan pengembangan kurikulum dan pengembangan 

pembelajaran serta pengembangan sumber belajar dalam mata 

pelajaran yang diampu oleh masing-masing terkait dengan tuntutan 

pendidikan karakter untuk menopang penyelenggaraan program 

Bina Pribadi Islami sebagai bagian dari pemantapan dalam 
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mencapai tujuan sekolah sekaligus mencapai tujuan pendidikan 

nasional. 

d. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memperkokoh motivasi belajar sekaligus 

memperkokoh motivasi mendidik diri sendiri termasuk menempa 

diri melalui program Bina Pribadi Islami sebagai bagian dari 

pemantapan keberagamaan peserta didik, agar di masa mendatang 

dapat menjadi manusia yang cerdas sekaligus berkarakter sesuai 

dengan tujuan pendidikan Sekolah juga tujuan pendidikan nasional, 

sehingga dapat selamat dari degradasi moral di era globalisasi yang 

dikomandani oleh kaum materialisme (kapitalisme dan sosialisme). 

e. Bagi para orang tua peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memperkokoh motivasi untuk mendidik, 

membina, mengarahkan, mencurahkan perhatian serta menciptakan 

lingkungan rumah tangga yang Islami untuk menjadi penopang 

bagi proses pendidikan karakter melalui program Bina Pribadi 

Islami sebagai bagian dari pemantapan keberagamaan peserta didik 

di sekolah agar tujuan pendidikan sekolah dan tujuan pendidikan 

nasional dapat dicapai secara bertahap lagi berkelanjutan  serta 

selaras, serasi, dan berimbang. 
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f. Bagi peneliti 

- dapat memberikan manfaat sebagai bekal dan menambah wawasan 

keilmuan serta pengalaman baru bagi peneliti, serta dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam mendidik karakter siswa.  

- Untuk persyaratan penyelesaian studi program magister prodi S2 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

g. Bagi peneliti yang lain dimasa yang akan datang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan dan/atau bahan pertimbangan bagi peneliti yang hadir 

kemudian. daripada peneliti dalam penyusunan rancangan 

penelitian yang dipandang relevan dalam merespon tuntutan 

perkembangan ilmu pengetahuan melalui penerapan pendekatan 

penelitian dan paradigma penelitian serta pola rancangan penelitian 

yang semakin variatif. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika yang dimaksud adalah keseluruhan isi dari pembahasan  

ini secara singkat, yang terdiri dari lima bab. Dari bab-bab itu terdapat sub 

sub bab yang merupakan rangkaian dari urutan pembahasan dalam 

penelitian Tesis ini yang saling berkaitan. Adapun sistematika pembahasan 

dalam kajian ini adalah sebagai berikut: 
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Bab I: Pendahuluan, ini merupakan langkah awal untuk mengetahui 

gambaran secara umum dari keseluruhan isi Tesis ini yang akan dibahas 

dan merupakan dasar serta merupakan  titik sentral untuk pembahasan 

pada bab-bab selanjutnya yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 

pembahasan 

Bab II: Pada bab ini memuat uraian tentang tinjauan pustaka atau 

buku buku teks yang berisi teori-teori besar dan hasil penelitian terdahulu. 

Pembahasannya meliputi tinjauan tentang Implementasi Program, Bina 

Pribadi Islami, Tanggung Jawab, Disiplin dan hasil  penelitian terdahulu. 

Bab III: Pada bab ini berisi tentang metode penelitian, jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, keabsahan 

data. 

Bab IV: Pada bab ini menjelaskan tentang laporan hasil penelitian 

atau penyajian yang diambil dari realita-realita objek berdasarkan 

penelitian yang dilakukan dan pembahasan hasil penelitian yang 

dilakukan. Meliputi gambaran umum lokasi penelitian, perkembangan bina 

pribadi islami di SMPIT Ulil Albab Batam, Temuan Penelitian Program 

Bina Pribadi Islami dalam meningkatkan tanggung jawab dan kedisiplinan 

siswa SMPIT Ulil Albab Batam, serta Analisis hasil penelitian. Dari sini 
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peneliti dapat mengklasifikasikan data-data dalam rangka mengambil 

kesimpulan penyajian.    

Bab V: Pada bab ini merupakan penutup dari penelitian Tesis atau 

hasil akhir yang mencakup kesimpulan dan saran yang selanjutnya akan 

bermanfaat bagi perkembangan teori maupun praktek bidang yang diteliti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. KERANGKA TEORI 

 

1. Implementasi Program 

 

Secara umum istilah Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti pelaksanaan atau penerapan.Istilah implementasi 

biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

Implementasi menurut para ahli sebagai berikut: 

a. Nurdin Usman 

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan 

atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar 

aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan. 

b. Purwanto dan Sulistyastuti 

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, Implementasi intinya 

adalah kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver 

policy output) yang dilakukan oleh para implementor kepada 

kelompok sasaran (target group) sebagai upaya untuk mewujudkan 

kebijakan. 

c. Sudarsono 
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Menurut Sudarsono dalam bukunya Analisis kebijakan publik, 

implementasi adalah suatu aktivitas yang berkaitan dengan 

penyelesaian suatu pekerjaan dengan penggunaan sarana (alat) untuk 

memperoleh hasil dari tujuan yang diinginkan. 

d. Solichin Abdul Wahab 

Menurut Solichin, implementasi adalah tindakan-tindakan yang 

dilakukan oleh individu-individu atau pejabat-pejabat, kelompok-

kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya 

tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan.
3
 

Salah satu upaya mewujudkan dalam suatau sistem adalah 

implementasi. Kebijakan yang telah ditentukan, karena tanpa 

implementasi sebuah konsep tidak akan pernah terwujudkan. 

Implementasi kebijaksanaan sesungguhnya bukanlah sekedar 

bersangkut paut dengan mekanisme penjabaran keputusan- keputusan 

politik ke dalam prosedur – prosedur rutin lewat saluran-saluran 

birokrasi, melainkan lebih dari itu menyangkut masalah konflik, 

keputusan dan siapa memperoleh apa dari suatu Kebijaksanaan.
4
 

Kamus Webster, merumuskan secara pendek bahwa to 

implement (mengimplementasikan) berarti to provide the means for 

                                                           
3 https://www.merdeka.com/jabar/pengertian-implementasi-menurut-para-ahli-berikut-

contoh-rencananya-kln.html  diakses pada tanggal 26 Juni 2023. Pukul 09.00 
4 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2010) h. 

182 
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carringout (menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu), to give 

practical effect to (menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu). 

Pengertian tersebut mempunyai arti bahwa untuk 

mengimplementasikan sesuatu harus disertai sarana yang mendukung 

yang nantinya akan menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu 

itu. 

Implementasi dapat diartikan sebagai suatu konsep atau ide 

yang disusun dalam bentuk tindakan praktis, sehingga dapat 

memberikan suatu dampak perubahan yang maksimal berupa 

pengetahuan, keterampilan, sikap atau perilaku. Implementasi secara 

umum dapat diartikan juga sebagai suatu penerapan dari kegiatan yang 

terlaksana dan memiliki dampak yang baik bagi pelaksananya.
5
 

Dengan demikian, definisi implementasi adalah suatu penerapan atau 

kegiatan yang di dalamnya berisikan gagasan berupa cara sehingga 

dapat diperolehnya perubahan yang signifikan, baik dari segi afektif, 

kognitif, dan psikomotorik bagi siapa saja yang terlibat sebagai 

pelaksana kegiatan tersebut. 

Adapun pengertian program adalah segala sesuatu yang 

dilakukan oleh seseorang yang mendatangkan pengaruh atau hasil 

tertentu. Dalam arti yang lain, program merupakan suatu kegiatan 

                                                           
5 Oemar Hamalik, “Manajement Pengembangan Kurikulum”. (Bandung : PT Remaja Rosda 

Karya). 2007 
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terencana dan sudah tentu memiliki perencanaan yang matang, sehingga 

dengan mudah diarahkan pada tujuan yang diinginkan. Seseorang yang 

membuat program, tentu saja ingin mengetahui sejauh manakah 

program tersebut dapat terlaksana dengan baik. Hal ini dapat diketahui 

dari pencapaian tujuan yang diukur menggunakan alat dan cara tertentu. 

Ada tiga pengertian penting dan perlu ditekankan dalam menentukan 

program, yaitu :  

1) Realisasi atau implementasi suatu kebijakan 

2) Terjadi dalam waktu relatif lama bukan satu kegiatan  tetapi jamak 

berkesinambungan dan   

3) Terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang.
6
  

Dengan demikian, program yang terencana pasti mempunyai 

arah dan tujuan yang terukur untuk mencapai suatu keberhasilan 

kegiatan tersebut. 

Dapat dipahami bahwasanya suatu program pendidikan bisa saja 

berupa prosedur, kurikulum ataupun kegiatan dari lembaga pendidikan 

yang terkait guna meningkatkan kualitas peserta didik itu sendiri. 

Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari 

beberapa harapan atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, 

untuk mencapai suatu sasaran yang sama.Biasanya suatu program 

                                                           
6 Suharsimi Arikunto, Cepi Safruddin, Abdul Jabar, “Evaluasi Program Pendidikan”. (Jakarta : 

Bumi Aksara). 2018. hal. 4  
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mencakup seluruh kegiatan yang berada di bawah unit administrasi 

yang sama, atau sasaran-sasaran yang saling bergantung dan saling 

melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan secara bersamaan atau 

berurutan.
7
 

Program sering dikaitkan dengan perencanaan, persiapan, dan 

desain atau rancanagan.Desain berasal dari bahasa Inggris yaitu dari 

kata decine. Jadi desain dalam perspektif pembelajaran adalah rencana 

pembelajaran. Rencana pembelajaran disebut juga dengan program 

pembelajaran.
8
 

Berbagai defenisi tentang desain saling berbeda antara satu 

dengan yang lainnya misalnya, dalam kamus bahasa Indonesia 

disebutkan bahwa desain berarti kerangka, persiapan atau rancangan. 

Menurut Harjanto mengemukakan bahwa desain ialah berkaitan dengan 

penentuan apa yang akan dilakukan.
9
 

Desain/perencanaan merupakan gambaran beberapa kegiatan, 

siapa yang bertanggung jawab mengerjakannya dan faktor pendukung 

berupa dana dan waktu, semakin jelas pekerjaan pencapaiannya karena 

ada petunjuk pelaksanaan serta alat bantu yang mempermudah untuk 

melaksanakannya, semakin terarah suatu pekerjaan karena dalam 

                                                           
7 Muhaimin, Suti‟ah, dan Sugeng Listyo Prabowo, 2009, Manajemen Pendidikan, Jakarta: 

.Kencana, h. 349 
8 Mudasir, 2012, Desain Pembelajaran, Indragiri Hulu : STAI Nurul Falah, h. 1 
9 Mardia hayati, 2012, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, Pekanbaru: Al- Mujtahadah 

..Press, h. 11  
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perencanaan itu ada target yang menjadi sasaran pencapaian sekaligus 

barometer pencapaiaan serta persentase pencapaian kegiatan dalam 

waktu tertentu. Perencanaan dapat menjadi penentu keberhasilan serta 

menjadi bahan analisa terhadap kebenaran dan kinerja seseorang agar 

dapat diketahui ketepatan seseorang dan kelompok dalam bekerja.
10

  

Dalam proses pembelajaran secara lebih luas 

desain/perencanaan dapat diartikan 

1. Suatu proses mempersiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Suatu cara bagaimana cara mencapai tujuan dengan sebaik-baiknya 

(maximum) dengan sumber-sumber yang ada supaya lebih efisien 

dan efektif.  

3. Penentuan tujuan yang akan dicapai atau yang akan dilakukan, 

bagaimana, kapan waktunya dan oleh siapa.
11

 

Perencanaan memegang peranan penting dalam ruang lingkup 

pendidikan karena menjadi penentu dan sekaligus memberi arah 

terhadap tujuan yang ingin dicapai. Dengan perencanaan yang matang, 

suatu pekerjaan tidak akan berantakan dan terarah. Perencanaan yang 

                                                           
10  Mudasir, Op.Cit., hh. 2-3 
11 Ibid, h. 3 
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matang dan disususn dengan baik akan memberi pengaruh terhadap 

ketercapaian tujuan.
12

 

Perencenaan mempunyai beberapa makna yang luas, tergantung 

dari sudut pandang mana kita mengartikannya. Adapun pengertian 

perencanaan dari beberapa sumber dan para ahli adalah sebagi berikut : 

1. Oxford Advanced Learner‟s Dictionary of Current English 

menguraikan pengertian perencanaan sebagai : 

a. Garis besar gambaran tentang suatu bangunan, baik ukuran, 

posisi, dan berbagai bagian lainnya. 

b. Diagram bagian-bagian mesin. 

c. Diagram yang memperlihatkan luasnya kebun, taman, kota, 

atau area tanah. 

d. Penyususnan sesuatu yang harus dikerjakan dan digunakan 

(arrangement for doing or using something).
13

 

2. Roger A. Kaufman mengemukakan bahwa perencanaan adalah 

suatu proyeksi(perkiraan) tentang apa yang diperlukan dalam 

rangka mencapai tujuan yang absah dan bernilai. Perencanaan 

sering juga disebut sebagai jembatan yang menghubungkan 

kesenjangan atau jurang antara keadaan masa kini dan keadaan 

yang diharapkan terjadi masa yang akan datang. 

                                                           
12 Sarbini dan Neneng Linda, 2011, Perencanaan Pendidikan, Bandung : Pustaka Setia, h.  
13 Ibid,. h. 13 
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3. Muhammad Afandi, mengutip dari berbagai pendapat ahli tentang 

perencanaan, menyebutkan bahwa perencanaan berkaitan dengan 

penentuan yang akan dilakukan. Perencanaan mendahului 

pelaksanaan suatu kegiatan, mengingat perencanaan merupakan 

proses untuk menentukan kemana harus pergi dan 

mengidentifikasikan persyaratan yang diperlukan dengan cara 

yang paling efektif dan efisien.
14

 

4. Bangharat dan Trull menyatakan bahwa perencanaan adalah awal 

dari semua proses yang rasional, dan mengandung sifat 

optimisme yang didasarkan atas kepercayaan dapat mengatasi 

berbagai macam permasalahan.
15

 

5. Hadari Nawawi mengatakan bahwa perencanaan berarti 

menyusun langkahlangkah penyelesaian suatu masalah atau 

pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada pencapaiaan 

tertentu.
16

 

6. Arthur W. Steller menguaraikan bahwa perencanaan ialah 

hubungan antara apa adanya sekarang (what is) dan bagaimana 

seharusnya (what should be) yang bertalian dengan kebutuhan, 

penentuan tujuan, prioritas, program, dan alokasi sumber.
17

 

                                                           
14 Ibid,. h. 14 
15 Ibid,. h. 14 
16  Abdul Majid, 2009, Perencanaan Pembelajaran, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h. 16 
17 Sarbini dan Neneng Linda, 2011, Op.Cit., h. 15  
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7. Sondang P. Siagian merumuskan perencanaan sebagai 

keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang 

dalam hal-hal yang akan dikerjakan pada masa yang akan datang 

dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
18

 

8. Fakry Gaffar mengartikan perencanaan sebagi proses 

penyususnan berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada 

masa yang akan datang untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 

Keputusan itu disusun secara sistematis, rasional, dan dapat 

dibenarkan secara ilmiah karena menerapkan berbagai 

pengetahuan yang diperlukan.
19

 Perencanaan adalah menyususun 

langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Perencanaan tersebut dapat dissusun 

berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai 

dengan keinginan membuat perencanaan. Namun yang lebih 

utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilakasanakan 

dengan mudah dan tepat sasaran.
20

 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan yang dirumuskan hendaklah terfokus pada tujuan 

yang hendak dicapai. 

 

                                                           
18 Ibid,.h. 6 
19 Ibid,.h. 6 
20 Abdul Majid, Op.Cit., h. 15 
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2.  Bina Pribadi Islami 

 

a. Pengertian Bina Pribadi Islami 

Dalam buku Standar Mutu Sekolah Islam Terpadu telah 

dijelaskan tentang standar pembinaan peserta didik. Pada 

prinsipnya, pembinaan kepeserta didikan diarahkan dalam rangka 

terbentuknya pribadi yang Islami meningkatkan peran serta dan 

inisiatif para peserta didik untuk menjaga dan membina diri serta 

lingkunganya sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh budaya 

yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 

Bina Pribadi Islami (BPI) Merupakan sebuah program 

pendalaman pendidikan islam ditingkat sekolah dasar hingga 

sekolah menengah atas islam terpadu yang berada dibawah 

naungan Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) serta merupakan 

program lanjutan yang telah diselenggarakan di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Ulil Albab Batam yang 

sebelumnya adalah Program Mentoring. Dua kegiatan ini memiliki 

tujuan sama yakni Pembinaan yang menitikberatkan pada penilaian 

sikap prilaku dan akhlak serta bagaimana membentuk generasi 

muslim yang memiliki kedalaman wawasan ke-Islaman dan 

pembiasaan akhlak Islami. Sejak berdirinya SMPIT Ulil Albab 

Batam pada tahun 2010 telah fokus pada pembinaan akhlak yang 
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merupakan turunan dari Visi Misi Sekolah SMPIT Ulil Albab 

Batam.  

Setelah Kegiatan  Mentoring bergulir selama 3 tahun 

tepatnya pada tahun 2013 SMPIT Ulil Albab Mengikuti kegiatan 

sosialisasi program Bina Pribadi Islami (BPI) yang 

diselenggarakan oleh JSIT Kepri. Dalam sosialisasi program 

tersebut, dijelaskan bahwa BPI terbagi menjadi 3 bagian yaitu BPI 

Orang Tua, BPI Guru dan BPI Peserta Didik. Sehingga diharapkan 

dengan kolaborasi pembinaan yang dilakukan, memiliki dampak 

keseimbangan antara peserta didik, orang tua dan guru dalam 

membentuk triologi pendidikan yang seimbang secara emosional 

dan spiritual. 

Kegiatan BPI orang tua dan guru SMPIT Ulil Albab Batam 

mendapatkan pendampingan langsung dari Yayasan Ulil Albab 

Batam, sedangkan BPI peserta didik dibawah naungan Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dengan membentuk 

kepengurusan BPI untuk peserta didik yang diberikan bekal ke-

organisasian dalam bentuk Pelatihan dan motivasi siswa Islami 

(Islamic Student Training and Motivation) pada setiap Pengurus 

Bina Pribadi Islami (BPI) SMPIT Ulil Albab Batam. Program BPI 

ini belum masuk dalam kurikulum pembelajaran yakni belum 

masuk dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), informasi ini di 
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sampaikan oleh Pembina dari program BPI di SMPIT Ulil Albab 

Batam ini sendiri dimana beliau menjelaskan bahwa belum seluruh 

kegiatan yang ada di program BPI itu masuk di penilaian raport 

yang menjadi kurikulum internal JSIT namun secara umum masuk 

dipenilaian sikap/spiritual. 

b. Visi dan Misi Bina Pribadi Islami 

 

Visi, misi dan tujuan bina pribadi Islam secara umum 

mendukung visi dan misi sekolah. Adapun visi dan misi Bina 

Pribadi Islami yaitu sebagai berikut:   

Visi Bina Pribadi Islami :  

Melahirkan generasi islam yang berpribadi qur‟ani, unggul 

dalam bahasa dan teknologi.  

Misi Bina Pribadi Islami :  

1) Menyelenggarakan program pembinaan pribadi Qur‟ani secara 

intensif 

2) Meningkatkan program pembinaan dan pembiasaan berbahasa 

Arab dan Inggris. 

3) Melaksanakan pembelajaran efektif dan menyenangkan, 

berorientasi pada mutu berbasis moral spiritual dan keilmuan 

sehingga mampu melahirkan pembelajar yang shaleh, cerdas 

dan mandiri.  
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c. Tujuan Program Bina Pribadi Islami (BPI) 

 

Adapun tujuan bina pribadi Islami dalam standar pembinaan 

peserta didik sekolah Islam terpadu yaitu untuk membentuk 

kepribadian Islami peserta didik, meningkatkan peran serta, dan 

inisiatif para peserta didik untuk menjaga dan membina diri serta 

lingkungannya sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh budaya 

yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Begitu juga tujuan 

diadakannya kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) adalah:  

1) Menanamkan semangat memperbaiki diri dalam menjalankan 

perintah agama dengan baik dan benar, Contoh: melaksanakan 

sholat wajib tepat waktu/berjama‟ah. 

2) Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengajak 

teman sebaya menjadi remaja muslim yang berakhlakul 

karimah.  

3) Mempraktekkan sikap sopan santun kepada orang lain.  

4) Menjadi pribadi yang percaya diri dalam pengembangan 

dirinya. 

d. Ruang Lingkup Program Bina Pribadi Islami (BPI) 

Program Bina Pribadi Islam yang terdapat dalam buku 

Petunjuk Pelaksanaan Bina Pribadi Islam JSIT Indonesia terbagi 

menjadi dua yaitu program utama dan program pendukung. 
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Tabel 1.1 

Program utama dan program pendukung 
 

Program Utama Program Pendukung 

1. Pertemuan Pekanan 

2. Penugasan 

1. Shalat Berjama‟ah 

2. Shaum Sunnah 

3. Nawafil 

4. Kunjungan Tokoh 

5. Karya Wisata/Tafakur Alam 

6. Olah Raga 

7. Keputrian 

8. Perkemahan 

3. Malam Bina Iman dan Taqwa 

4. Kajian Umum 

5. Kajian Khusus 

6. Tahsin dan Tahfiz Al-Qur‟an 

7. Pengabdian masyarakat 

 

Dan Ruang lingkup yang menjadi program dalam pembentukan 

kepribadian peserta didik di SMP IT Ulil albab batam pada Bina 

Pribadi Islami (BPI). Dapat dibagi dalam waktu berikut ini : 

a. Kegiatan harian 

Kegiatan sebelum KBM di kelas (tempat di Masjid/halaman 

sekolah) 

1) Sholat duha bersama 
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2) Berdzikir al ma‟tsurat setiap pagi 

Kegiatan sebelum KBM dikelas (tempat didepan kelas) 

1) Membaca ikrar dan janji pelajar 

2) Pengecekan kerapihan berpakaian, kerapihan rambut, 

kebersihan kuku 

3) Bersalaman dengan guru 

Kegiatan pada saat KBM akan dimulai (tempat didepan kelas) 

1) Membaca do‟a sebelum belajar 

2) Berinfaq (mensukseskan kegiatan one day one thousand) 

3) Membaca Al Qur‟an satu halaman setiap pergantian jam  

pelajaran atau mengulang hafalan surat-surat pendek. 

Kegiatan setelah KBM istirahat (tempat/istirahat) 

1) Membiasakan Adab makan dan minum seperti berdo‟a  

sebelum makan/minum, menggunakan tangan kanan saat 

makan/minum, membiasakan duduk saat makan/minum. 

2) Membiasakan adab buang air kecil /besar (BAK/BAB). 

3) Shalat dzuhur dan ashar berjama‟ah 

4) Belajar memimpin muroja‟ah hafalan al Qur‟an dan Hadits 

setelah sholat dzuhur secara bergantian 
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5) Belajar memimpin membaca do‟a Al ma‟tsurat setelah shalat 

duha dan setelah shalat ashar  

b. Kegiatan Mingguan 

1) Pertemuan dengan Mentor/pembina setiap hari Jum‟at pagi 

(pemberian nasehat, evaluasi kegiatan ibadah dalam satu 

pekan) 

2) Belajar menyampaikan nasihat di depan teman sejawat saat 

pertemuan dengan mentor. 

3) Aktif dalam literasi/membaca buku bersama wali kelas. 

4) Keputrian (dihari jum‟at disaat anak ikhwan sholat jum‟at) 

c. Kegiatan Bulanan 

1) Kajian Rutin Bulanan (KARIB) bersama ustadz/ustadzah 

seperti tata cara berwudhu, mandi wajib, sholat jenazah, dll. 

2) Berkunjung ke perpustakaan (penjadwalan kunjungan 

perpustakaan di setiap kelas). 

3) Buka puasa bersama (puasa sunnah dihari kamis) 
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d. Kegiatan Tahunan 

1) Aktif dalam memperingati PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) 

seperti tahun baru Islam, Isro‟ Mi‟roj, Maulid Nabi, 

penyembelihan hewan Qurban, halal bil halal dll. 

2) Gebyar Tahfidzul Qur‟an/GTQ (pemberian penghargaan bagi 

peserta didik yang telah menghafalkan Al Qur‟an). 

3) Munaqosah Tahfidz Al-Qur‟an setiap selesai hafalan 1 juz 

bersama Ummi Foundation. 

4) Rihlah (Tadabur Alam/mengunjungi tempat-tempat untuk 

membesarkan asma Allah atas indahnya ciptaan-Nya). 

5) LAMENSA (Latihan Mental Siswa) bersama TNI/Polri 

Indikator dan materi program Bina Pribadi Islam (BPI) 

sesuai dengan buku Standar Mutu Sekolah Islam Terpadu sebagai 

berikut : 
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Tabel. 2.1 

Pemetaan Materi Bina Pribadi Islam (BPI) kelas 7 

SMPIT Ulil Albab Batam 

 

NO SKL Materi 

Kelas 7 Kompetensi 

1 Memiliki Akidah 

yang lurus 

Ada Apa 

dengan Jin 

Tidak meminta tolong kepada 

orang yang berlindung kepada 

jin 

Haramnya 

Ramalan 

Tidak menghadiri majelis 

dukun dan peramal 

2 Melakukan Ibadah 

yang benar 

Thaharah 

Sebagian dari 

iman 

Memahami dan mengamalkan 

fikih thaharah 

Shalat sebagai 

amalan yang 

pertama 

dihisab 

Ihsan dalam shalat 

Hak dalam 

harta 

Melaksanakan zakat fitrah 

dengan penuh kesadaran 

Perisai 

seorang 

muslim 

Bersemangat untuk shalat 

berjama‟ah 

3 Berkepribadian 

matang, berakhlak 

mulia, dan 

bermanfaat bagi 

orang lain. 

Jaga lisanmu Menunjukkan adab berbicara 

yang baik kepada orang lain 

Menjaga kata-

kata 

Berusaha tidak membicarakan 

kekurangan orang lain 

Teman 

perjalanan 

Tidak menjadikan orang buruk 

sebagai teman atau sahabat 

Menepati janji Menunjukkan prilaku 
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menepati janji kepada orang 

lain 

4 Menjadi pribadi yang 

bersungguh-sungguh, 

disiplin, dan mampu 

menahan nafsunya 

Jauhi yang 

haram 

Menjauhi segala yang haram 

5 Memiliki wawasan 

yang luas 

Dakwah fase 

makiyyah 

Mengkaji marhalah makiyyah 

dan menguasai 

karakteristiknya 

Fikih Taharah Memahami dan mengamalkan 

fikih taharah 

Makin rajin 

shalat 

Mengetahui hukum shalat 

6 Memiliki jasad yang 

kuat dan 

keterampilan hidup 

(life skill) 

Merawat diri 

dan 

lingkungan 

Membiasakan diri menjaga 

kebersihan lingkungan dan 

memahami konsep go green 

 

Tabel 2.2 

Pemetaan Materi Bina Pribadi Islami kelas 8 

SMPIT Ulil Albab Batam 

 

NO SKL Materi Kelas 8 Kompetensi  

1 Memiliki Akidah 

yang lurus 

Ikhlas dalam 

Beramal 

Mengikhlaskan amal untuk 

allah 

Alam Barzah Beriman pada nikmat dan siksa 

kubur 

2 Melakukan Ibadah 

yang benar 

Berdo‟a 

sebelum dan 

Menutup hari-harinya dengan 

bertaubat dan beristighfar 
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sesudah 

beraktivitas 

Selalu 

mengingat 

alloh swt 

Zikir kepada allah swt, dalam 

setiap keadaan 

Terbiasa shalat 

rawatib 

Terbiasa shalat sunah rawatib 

3 Berkepribadian 

matang, berakhlak 

mulia, dan 

bermanfaat bagi 

orang lain. 

Adab terhadap 

orang lain 

Tidak menghina dan 

meremehkan orang lain 

Menyayangi 

keluarga 

Memiliki girah (rasa cemburu) 

pada keluarganya 

Memperbaiki 

penampilan 

Memperbaiki penamapilan 

4 Menjadi pribadi 

yang bersungguh-

sungguh, disiplin, 

dan mampu 

menahan nafsunya 

Memanfaatkan 

waktu dengan 

baik 

Menghabiskan waktu untuk 

belajar 

5 Memiliki wawasan 

yg luas 

Mendengarkan 

dan 

memberikan 

pendapat 

Menjadi pendengar yang baik 

dan mampu mengemukakan 

pendapat 

6 Memiliki jasad yang 

kuat dan 

keterampilan hidup 

(life skill) 

Menjaga 

kesehatan 

tubuh 

Memperhatikan tata cara baca 

yang sehat 

Adab makan 

dan minum 

Komitmen dengan adab makan 

dan minum sesuai sunnah 
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Tabel 2.3 

Pemetaan Materi Bina Pribadi Islami kels 9 

SMPIT Ulil Albab Batam 

 

NO SKL Materi Kelas 9 Kompetensi 

1 Memiliki akidah 

yang lurus 

Tauhidullah Mengesakan alloh dan tidak 

menyekutukannya dalam 

asma‟, sifat dan perbuatan 

2 Melakukan ibadah 

yang bener 

Mengerjakan 

amalan sunnah 

Gemar Qiyamullaih, Berpuasa 

sunnah dan shalat duha 

Amalan 

dibulan 

Ramadhan 

Beri‟tikaf pada bulan 

ramadhan jika mungkin 

Menutup Aurat Terbiasa menutup aurat dengan 

penuh 

3 Berkepribadian 

matang, berakhlak 

mulia, dan 

bermanfaat bagi 

orang lain. 

Menjaga aib 

saudara 

Menutupi dosa orang lain 

Malu untuk 

berbuat dosa 

Menunjukkan rasa malu dalam 

berbuat dosa 

Gadhul Bashar Menundukkan pandangan 

Menyambung 

silaturahmi 

Menunjukkan prilaku 

menyambung tali persaudaraan 

4 Menjadi pribadi 

yang bersungguh-

sungguh, disiplin, 

dan mampu 

menahan nafsunya 

Menjaga 

pandangan dan 

pendengaran 

Menjaga pandangan dan 

pendengaran 

5 Memiliki wawasan 

yang luas 

Islam agama 

ysng haq 

Memiliki Ghirah (rasa 

cemburu) pada agama 

Menghindari Tidak berlebihan dalam 
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begadang begadang 

6 Memiliki jasad yang 

kuat dan 

keterampilan hidup 

(life skill) 

Menghidari 

tempat kotor 

dan berpolusi 

Menghidari tempat-tempat  

kotor dan berpolusi 

 

 

 

3. Tanggung Jawab 

 

a. Pengertian 

 

Anton Suwito menjelaskan dalam jurnalnya bahwa makna 

tanggung jawab adalah sebagai berikut: “Bertanggung jawab 

merupakan gabungan dari perilaku yang dapat dipertanggung 

jawabkan (accountability). Segala yang dilakukan dipertimbangkan 

akibatnya. Dengan kata lain, berfikir sebelum bertindak. Berani 

mempertanggung jawabkan segala perbuatan yang dilakukan. Selain 

itu, dapat memberikan keteladanan dari apa yang dikerjakan. 

Keunggulan (excellence), ini merupakan gambaran perilaku yang 

berusaha untuk melakukan hal terbaik, rajin, semangat, dan tidak 

mudah menyerah. Perilaku pengendalian diri (Self-restraint), ini 

berkaitan dengan perilaku disiplin diri dan latihan mengolah emosi”.
21

 

Sedangkan menurut Juwariyah, Tanggung jawab merupakan 

suatu kondisi wajib menanggung segala sesuatu sebagai akibat dari 
                                                           

21 Deswita, “Pendidikan Berbasis Kecerdasan Rohani”, Jurnal  Pendidikan Islam, 

Volume 13. No. 2, ISSN 1509-0104, (Batusangkar: Ta‟dib, 2010), STAIN Batusangkar, h. 13. 
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keputusan yang di ambil atau tindakan yang dilakukan (apabila terjadi 

sesuatu dapat dipersalahkan). Tanggung jawab menurut hemat penulis 

juga dapat diartikan sebagai sesuatu kesediaan untuk melaksanakan 

dengan sebaik-baiknya terhadap tugas yang diamanatkan kepadanya, 

dengan kesediaan menerima segala konsekuensinya. 

Karakter tanggung jawab merupakan salah satu karakter yang 

terdapat pada 18 karakter yang telah ditetapkan oleh Kementerian 

Pendidikan Nasional. Sikap yang menunjukkan tanggung jawab 

merupakan sikap yang diharapkan terdapat pada anak-anak bangsa 

Indonesia yang sikap ini nantinya dapat menjadi pondasi yang kuat 

bagi prilaku atau norma yang dimiliki oleh generasi penerus nantinya.  

Menurut Pasani sikap tanggung jawab adalah responsibility, 

maksudnya adalah bentuk dan karakter tersebut merupakan karakter 

yang membuat seseorang selalu bertanggung jawab, disiplin, dan 

selalu melakukan sesuatu dengan sebaik mungkin.
22

 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 

karakter tanggung jawab merupakan responsibility yang dimiliki oleh 

manusia. Karakter tersebut menjadikan seseorang yang selalu 

bertanggung jawab, disiplin, dan melakukan segala hal dengan sebaik 

mungkin. 

                                                           
22 Risma Mila Ardila, Nurhasanah Nurhasanah, dan Moh. Salimi, “Pendidikan Karakter 

Tanggung Jawab dan Pembelajarannya di Sekolah”. Prosiding Seminar Nasional Inovasi 

Pendidikan 0, no 0(21 Oktober 2017) 
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Sikap ini mencerminkan bahwa manusia dalam bertindak atau 

berperilaku hendaknya mengedepankan sikap ini. Hal ini dikarenakan 

dengan mengutamakan sikap tanggung jawab dalam berperilaku, 

seseorang akan dapat dengan mudah dipercayai oleh banyak orang dan 

tentu pada akhirnya akan memberikan point positif terhadap orang 

yang telah mengamalkan sikap ini. 

Fatchul Mu‟in mengemukakan terdapat beberapa istilah yang 

memiliki kaitan dengan sikap tanggung jawab ini : 

1. Duty (tugas): Apa yang sudah diberikan kepada kita sebagai tugas 

yang harus dilaksanakan maka kita memiliki kewajiban untuk 

melaksanakannya. 

2. Laws (hukum dan undang-undang): kesepakatan yang telah 

disepakati baik kesepakatan tertulis maupun tidak harus kita ikuti 

dan apabila kita melanggar maka konsekuensinya adalah mendapat 

hukuman akibat dari prilaku kita tersebut. 

3. Contracts (kontrak) : Kosepakatan yang wajib kita taati. 

4. Promise (Janji) : sebuah kesepakatan yang diucapkan dan harus 

ditepati kata-katanya. Melanggar janji merupakan salah satu sikap 

yang tidak bertanggung jawab. Pelanggaran dari sikap ini tidak ada 

sanksi tegas akan tetapi konsekuensi yang ditimbulkan adalah 

mengakibatkan kekecewaan kepada orang lain. 
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5. Job description (pembagian kerja) : melanggarnya akan 

mengganggu kinerja seluruh rencana yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

6. Universal ethical principles (prinsip etis universal): prinsip-prinsip 

bersama yang merupakan titik temu dari orang atau kelompok yang 

memiliki latar belakang yang berbeda. Hal ini dapat dicontohkan 

pada HAM, didalamnya telah diatur bahwa setiap orang berhak 

untuk hidup dan hak-hak lainnya dilindungi, dan apabila 

melanggarnya maka wajib dikenakan sanksi berupa hukuman 

pidana.  

7. Religious convictions (ketetapan agama): nilai-nilai yang dianut 

oleh agama merupakan ketatapantang berasal dari Tuhan. Bagi 

yang melanggarnya maka akan konsekuensinya. 

8. Accontability : sebuah keadaan dimana seseorang dapat dimintai 

tanggung jawab dan dipertanggungjawabkan. Misalkan pada dunia 

politik, jabatan yang dimiliki oleh seseorang harus dapat 

dipertanggungjawabkan kepada rakyatnya. 

9. Diligence ( ketekunan, sifat rajin ) : manusia yang memiliki sikap 

ini biasaya adalah orang yang bertanggung jawab. Ketika 

mengerrjakan sesuatu sesuai dengan setandar yang sudah 

ditetapkan dan selau menjaga mutu dari kinerjanya. 



 
 

 

39 

10. Reaching goal (Tujuan-tujuan yang ingin diraih): ketika seseorang 

ingin melakukan sesuatu pastinya memiliki tujuan yang jelas . 

maka orang ini memiliki tanggung jawab untuk menepati tujuan 

yang ingin dicapainya. Tersebut. 

11. Positive outlook (pandangan positive kedepan): yaitu pandangan 

yang visioner atau pandangan tentang masa depanyang bernilai 

positif dan harus tercapai untuk mewujudkan tujuan yang telah 

ditetapkan berdasarkan visi dan misi yang disepakati. 

12. Prudent (bijaksana): seseorang yang melakukan segala hala namun 

tidak bijaksana dalam berperilaku merupakan indikasi sebagai 

orang yang tidak bertanggung jawab.  

13. Rational (hal yang masuk akal): seseorang yang memiliki sikap 

tanggung jawab adalah berkata dan berprilaku yang masuk akal 

serta tidak mengumbar irasionalitas dan kebohongan. 

14. Time management (pengaturan waktu): orang yang bertanggung 

jawab adalah orang yang pandai mengatur waktu atau mangement 

waktu dengan baik terhadap jadwal yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

15. Resourse management (pengatur sumber daya): seseorang baisanya 

akan melakukan kegiatan yang baik apabila sesuai dengan 

kemampuannya(right man on right place). Seseorang yang bekerja 

tidak sesuai dengan kemampuannya akan cenderung tidak 
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bertanggung jawab terhadap apa yang sudah dikerjakannya. 

Disinilah pentingnya manajemen sumber dayauntuk memilih orang 

yang tepat pada pekerjaan yang tepat pula. 

16. Team work (tim kerja): seseorang yang ingin mengambil 

keuntungan bagi dirinya sendiri dalam kerja sebuah tim merupakan  

salah satu sikap yang tidak bertanggungjawab. 

17. Financial independence (kemandirian keuangan): seseorang yang 

bertanggung jawab atas dirinya sendiri salah satunya adalah 

memenuhi kebutuhannya sendiri. Cara yang dapat dilakukan 

dengan mencari uang melalui jalan yang benar dan halal. 

18. Self motivated (motivasi diri): seseorang yang bertanggung jawab 

adalah orang yang mampu memotivasi dirinya sendiri. Hal ini 

dikarenakan sikap tanggung jawab berakar dari rasa percaya diri 

dan kesadaran terhadap potensi yang dimiliki dan dapat 

direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
23

 

Dari penjelasan diatas dapat difahami bahwa sikap tanggung 

jawab merupakan sikap yang dimiliki manusia. Sikap tanggung jawab 

berorientasi tidak hanya kepada manusia itu sendiri tetapi juga bisa 

berimbas kepada orang lain. Bertanggung jawab kepada diri dan orang 

lain akan memberikan pengaruh yang besar bagi kehidupan manusia 

itu sendiri. Tujuan dari sikap tanggung jawab juga dapat menjadi salah 

                                                           
23 Fatchul Mu‟in, pendidikan karakter menjawab tantangan kritis Multidimensional,  PT 

Bumi Aksara, jakarta. hal. 216-219 
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satu pendorong sesorang untuk menjaga kualitas diri dihadapan orang 

lain dan sejalan dengan berjalannya waktu sikap tersebut akan tetap 

menempel dan menjadi ciri khas bagi manusia itu sendiri. 

Thomas Lickona mengatakan bahwa tanggung jawab 

merupakan suatu bentuk lanjutan dari rasa hormat. Jika kita 

menghormati orang lain, berarti kita menghargai mereka. Jika kita 

menghargai mereka berarti kita merasakan sebuah ukuran dari rasa 

tanggung jawab kita untuk menghormati kesejahteraan hidup mereka.
24

 

Sehingga secara literal berarti “kemampuan untuk merespon atau 

menjawab”. Artinya tanggung jawab berorientasi pada orang lain 

membentuk bentuk perhatian, dan secara aktif memberikan respon 

terhadap apa yang mereka inginkan. 

Dari  penjelasan  di  atas  dapat  dipahami  bahwa  tanggung  

jawab adalah  sikap  senantiasa  melakukan  yang  terbaik segala 

sesuatu yang telah ditugaskan atau amanah yang telah diberikan,  

berawal  dari memikirkan dulu sebelum bertindak dan menerima resiko 

dengan berani atas hal-hal yang dia lakukan, baik apa yang dilakukan 

pada diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara maupun Tuhan Yang 

Maha Esa. 

 

 

                                                           
24 Tomas Lickona, “Educating for Character”. PT Bumi Aksara, Jakarta. hal. 72-74 
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b. Indikator-indikator Tanggung jawab pada siswa 

Tanggung jawab siswa bisa diukur berdasarkan teori yang telah 

dijalaskan pada kerangka teoretis dengan indikator-indikator sebagai 

berikut:   

1) Siswa mengerjakan tugas sesuai pentujuk dari guru  

2) Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu  

3) Siswa mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di rumah   

4) Siswa tidak mencontek dalam mengerjakan tugas  

5) Siswa mengembalikan barang yang dipinjam di sekolah   

6) Siswa mengembalikan barang yang dipinjam sama temannya   

7) Siswa menjaga fasilitas belajar dengan baik   

8) Siswa menerima sanksi dengan ikhlas jika terlambat 

mengumpulkan tugas. 

 

c. Manfaat tanggung jawab 

Karakter tanggung jawab sebagai salah satu pendidikan 

karakter dalam sekolah dapat meningkatkan hasil balajar siswa di 

sekolah. Hal ini senada dengan pendapat Pasani, dkk (2016), 

“…apabila nilai karakter tanggung jawab siswa tinggi, maka hasil 

belajar siswa juga tinggi.” Artinya bahwa antara karakter tanggung 

jawab dengan hasil belajar siswa ini merupakan persamaan linear. 
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Semakin tinggi karakter tanggung jawab siswa semakin tinggi pula 

hasil belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah.  

Manfaat lain yang diungkap oleh Setiawan dan Masduki (2013) 

antara lain:  

1) Meningkatkan disiplin siswa;  

2) Meningkatkan dikap berhati-hati;  

3) Meningkatkan sikap kerja sama;  

4) Meningkatkan hasil belajar siswa.  

Senada dengan pendapat di atas, menurut Fitriastuti dan 

Masduki (2014) beberapa manfaat dari karakter tanggung jawab 

adalah: 

1) Siswa menjadi lebih disiplin;  

2) Siswa menjadi lebih aktif;  

3) Meningkatkan kemandirian siswa;  

4) Siswa lebih rajin dalam pembelajaran.
25

 

 

  

                                                           
25 Risma Mila Ardila, Nurhasanah, Moh Salimi “Pendidikan karakter tanggung jawab 

dan pembelajarannya disekolah”, Jurnal Inovasi Pendidikan, Bunga Rampai Kajian Pendidikan 

Karakter, Literasi, dan Kompetensi Pendidik dalam Menghadapi Abad 21.Universitas Sebelas 

Maret, hal. 82 



 
 

 

44 

4. Disiplin 

 

a. Pengertian  

Disiplin merupakan sebuah prilaku yang dimana seseorang 

dapat mematuhi segala aturan. menurut kamus besar Bahasa 

Indonesia: 

“Disiplin berasal dari bahasa latin “disciplina” yang berarti 

latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta 

pengembangan tabiat”.
26

 Dan bisa berarti memilki makna 

keta‟atan (kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib). 

 

Menurut Nur Rahmat disiplin adalah :  

 

“Disiplin memiliki makna diantaranya menghukum, melatih, 

mengembangkan kontrol diri anak”.
27

 

Pengertian Disiplin menurut Euis Susanti adalah : 

“Disiplin adalah tata tertib di sekolah, kemiliteran, dan lain 

sebagainya (ketaatan/kepatuhan terhadap tata tertib di sekolah). 

Jika ditinjau dari terminologi, pola asuh anak adalah suatu pola 

atau sistem yang diterapkan dalam menjaga, merawat dan 

mendidik seorang anak yang bersifat relatif konsisten dari waktu 

ke waktu. Untuk kegiatan belajar, kedisiplinan yang kita 

maksudkan adalah disiplin waktu, disiplin belajar, disiplin 

kegiatan, disiplin dalam segala hal terkait dengan kegiatan 

belajar. Dengan menerapkan disiplin ketat, maka kita dapat 

membuktikan pengaruh disiplin terhadap prestasi belajar 

siswa”.
28

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa disiplin merupakan suatu keadaan atau kondisi seseorang 

tunduk atau patuh terhadap peraturan yang ditetapkan oleh seseorang 

                                                           
26  Dendi Sugiono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, Edisi IV, 2008), h: 268 
27 Nur Rahmat, “Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Guru Kelas di SD Negeri 

3 Rejosari Kabupaten Oku Timur”. Jurnal Manajemen 2, no. 2(2017) : 16 
28 Euis Susanti, Mengasuh dengan Hati: Tantangan yang Menyenangkan ( Jakarata: Elex 

Media Komputindo, 2004), h.116 
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atau lembaga, dengan adanya peraturan tersebut dapat membuat 

seseorang bekerja dengan baik, teratur, dan tertib serta peraturan 

tersebut harus dilaksanakan dengan penuh rasa keikhlasan, kesadaran 

untuk meningkat diri menjaadi pribadi yang baik, jika seseorang dapat 

mematuhi peraturan disiplin yang telah ditetapkan dengan penuh 

keikhlasan dan ketekunan, maka akan berdampak baik terhadap diri, 

dampak baik tersebut misalnya bila dihubungkan dengan kegiatan 

pembelajaran, siswa yang menaati peraturan sekolah dengan baik, 

maka akan berdampak baik terhadap hasil belajar siswa. 

Dari penjelasan tersebut disiplin  juga dapat 

diimplementasikan dengan bebrapa cara diantaranya memberikan 

hukuman. Memberikan hukuman disini tidak serta merta hanya 

memberikan hukuman saja akan tetapi hukuman yang diberikan 

haruslah hukuman yang mendidik dan dapat membuat pelakunya jera 

dan tidak akan mengulanginya lagi. Cara yang kedua adalah dengan 

melatih melatih disini maksudnya adalah apabila ada sesorang yang 

ingin mengimplementasiakn sikap disiplin tersebut diberikan pelatihan 

secara terus menerus. Hal ini bertujuan untuk menanamkan sikap 

disiplin tersebut secara permanen kepada orang tersebut. Cara yang 

ketiga adalah dengan cara mengembangkan kontrol diri anak. Cara 

yang ketiga ini anak dilatih untuk mengontrol dirinya kapan dia harus 

berbuat sepatutnya. Anak dilatih mengontrol manajemen diri pada 
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dirinya sendiri. Dengan demikian ketika anak sudah terlatih dan 

mampu mengatur dirinya sendiri dapat mengarah dan bermuara pada 

prilaku disiplin.  

Thomas Lickona dalam Nuriyatun mengatakan bahwa disiplin 

adalah  

“Disiplin merupakan titik masuk bagi pendidikan karakter bagi 

sekolah karena jika tidak ada rasa hormat terhadap aturan, 

otoritas, dan hak orang lain, maka tidak ada lingkungan yang 

baik bagi pengajaran dan pembelajaran”.
29

 

Dari teori diatas dapat difahami bahwa disiplin merupakan titik 

awal masuknya pendidikan karakter kedalam sekolah.  Hal ini 

dikarenakan pendidikan karakter disekolah dapat dimulai dari sikap 

disiplin. Dengan ditanamkannya sikap disiplin kepada siswa dapat 

dijadikan sebagai pondasi yang menguatkan penanaman nilai karakter 

yang lainnya. Siswa yang memiliki sikap disiplin cenderung dapat 

mematuhi segala aturan yang ditetapkan sekolah. Hal ini dikarenakan 

pada dirinya sudah punya komitmen untuk menaati segala aturan dan 

tata tertib yang telah ditetapkan yang menjadi salah satu indikasi bahwa 

siswa tersebut telah memiliki sikap disiplin pada dirinya. 

Disiplin itu memiliki komitmen pribadi sebagai kesadaran dan 

semangat atau upaya yang berada dalam diri untuk meningkatkan diri 

                                                           
29 Puji Dwi Nuriyatun, Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab 

di SD Negeri 1 Bantul “. Tt. 8 



 
 

 

47 

dengan melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawabnya yang dapat 

diamati pada diri siswa dalam bentuk;  

1) Menaati waktu  

2) Gigih dalam melaksanakan tugas 

3) tidak menunda-nunda pekerjaan dan  

4) mampu menunjukkan prestasi belajar secara maksimal sesuai 

dengan kemampuannya. 

 

b. Indikator-indikator disiplin siswa 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis 

membagi indikator kedisiplinan siswa menjadi lima macam, yaitu 

sebagai berikut:  

1) disiplin berangkat sekolah 

2) disiplin mengikuti pembelajaran di sekolah 

3) disiplin mengerjakan tugas 

4) disiplin belajar di rumah 

5) disiplin menaati tata tertib sekolah. 

 

c. Manfaat Disiplin 

Menurut Ellen G. White, disiplin sendiri memiliki tujuan sebagai 

berikut : 

1) Perintah atas diri 

2) Menaklukkan kuasa kemauan 
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3) Memperbaiki kebiasaan-kebiasaan 

4) Mengajarkan menghormati orang tua dan Ilahi 

5) Penurutan atas dasar prinsip 

6) Menghancurkan benteng setan
30

 

 

B. Penelitian yang Relevan  

 

Tinjauan pustaka yang peneliti lakukan terhadap penelitian 

terdahulu ada beberapa penelitian ilmiah yang berkaitan dengan 

peningkatan tanggung jawab dan kedisiplinan siswa melalui program bina 

pribadi Islami di SMPIT Ulil Albab Batam, diantaranya adalah: 

Pertama : Jurnal yang ditulis oleh Hanif Agra, yang berjudul 

“Implementasi Program Bina Pribadi Islami (BPI) dalam Membentuk 

Karakter Peserta Didik”. Berdasrkan hasil penelitian Hanif Agra tersebut  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD IT Aulia Muara Bulian telah 

melakukan pembentukan karakter kepada peserta didik dengan membuat 

program pembiasaan dan keteladanan hal ini merupakan suatu pembinaan 

karakter yang baik agar peserta didik lebih religius dan selalau 

menerapkan kedisiplinan.
31

 

Dari penelitian tersebut memiliki kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian ini, yaitu sama-sama membahas tentang Bina Pribadi Islami. 

                                                           
30 Rakha Fahreza Widyananda, “10 manfaat disiplin dalam kehidupan sehari-hari, wajib 

diketahui”.  (Jatim: Merdeka.com, 2020) 
31 Hanif Agra, Implementasi Program Bina Pribadi Islami (BPI) dalam Membentuk 

Karakter Peserta Didik.Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan. 2021 
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Sedangkan perbedaannya adalah dalam aspek atau masalah yang diteliti. 

Yaitu karakter islami yang jangkauannya lebih umum dengan tanggung 

jawab dan disiplin yang jangkauannya lebih spesifik.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fani Fadliyani, Yosef 

Farhan Dafik Sahal dan Muhammad Aris Munawar yang berjudul 

“Implementasi Bina Pribadi Islami (BPI) dalam membina akhlak peserta 

didik disekolah dasar insfiratif Al Ilham kota Banjar”. 
32

 

Dari penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian ini, yaitu sama-sama membahas tentang program BPI. 

Sedangkan perbedaannya adalah dalam aspek akhlak secara umum dengan 

tanggung jawab dan disiplin secara lebih khusus.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yulita Puji Lestari dan Dini 

Yulyani yang berjudul “Membentuk Sikap Disiplin Siswa Melalui 

Implementasi Tata Tertib Sekolah”. 
33

 

Dari penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan yaitu 

sama-sama meneliti tentang sikap disiplin. Perbedaan nya adalah melalui 

program nya, penelitian tersebut melalui program Tata Tertib Sekolah 

sedangkan penelitian ini melalui program Bina Pribadi Islam.

                                                           
32 Fani Fadliyani, Yosef Farhan Dafik Sahal, Muhammad Aris Munawar, “Implementasi 

Bina Pribadi Islami (BPI) dalam membina akhlak peserta didik disekolah dasar inspiratif Al-

Ilham Kota Banjar”. Bestari, vol.17. No.2 . 2020 
33 Yulita Puji Lestari, Dini Yulyani, Membentuk Sikap Disiplin Siswa Melalui Implementasi 

Tata Tertib Sekolah, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, vol 9, No 1. 2022 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, penelitian Kualitatif adalah bagaimana memahami 

fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian. Di mana 

peneliti akan melihat Implentasi Program Bina Pribadi Islami dalam 

Meningkatkan Tanggung Jawab dan Kedisiplinan Siswa SMPIT Ulil 

Albab Batam. 

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain., secara holistik, 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.
34

  

 

                                                           
34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, EdisiRevisi,  ( Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 6 
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Alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif  karena  data penelitian yang diambil adalah dari data-data 

berupa tulisan, kata-kata, dan dokumen yang berasal dari sumber 

atau informan yang diteliti. Penelitian kualitatif untuk memahami 

sesuatu yang terjadi di lapangan dari perspektif partisipan. Partisipan 

adalah orang yang diajak untuk observasi, wawancara, pemikiran, 

pendapat, persepsi, dan diminta untuk memberikan data. Pemahaman 

didapatkan melalui menganalisa berbagai keterkaitan dari partisipan, 

serta melalui jabaran “pemaknaan partisipan” tentang peristiwa dan 

situasi. Dalam penelitian ini di fokuskan di SMPIT Ulil Albab Batam 

Ciri-ciri  yang dominan  dalam  penelitian  kualitatif ini adalah  

(1)  sumber datanya  langsung berupa data situasi alami dan peneliti  

adalah  instrumen  kunci; (2)  bersifat  deskriptif;  dan  (3)  lebih  

menekankan  makna  proses  daripada  hasil, perilaku,  dan  dengan  

pandangan  pendirian  yang  diperoleh  dari  pengamatan. Dalam  

penelitian  ini,   penerapan  model  kualitatif  dilakukan  secara  

deskriptif, yakni  data  yang  dianalisis  dan  hasil  analisisnya  

berbentuk  fenomena  deskriptif, tidak  berupa  angka-angka  atau  

koefesien  tentang  hubungan  antar variabel.
35

 

 

                                                           
35 Ibid, hlm. 194  
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B. Lokasi Penelitian  

 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilakukan. 

Penetapan lokasi penelitian termasuk tahap yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif. Dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek 

dan tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam 

melakukan penelitian. Lokasi ini bisa di wilayah tertentu atau suatu 

lembaga tertentu dalam masyarakat. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di salah satu Yayasan Pendidikan 

di Kota Batam yang menyelenggarakan pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu tepatnya di Tiban Utara kelurahan Patam Lestari 

Kecamatan Sekupang Kota Batam. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 

1. Subjek Penelitian 

Adapun subjek penelitian meliputi : 

a. Kepala sekolah, 

b. Waka Kurikulum 

c. Waka Kesiswaan 

d. Penggung Jawab BPI 

e. Guru 

f. TU/Karyawan. 

g. Siswa 
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Penetapannya menggunakan purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, 

misalnya orang tersebut yang tahu apa yang kita harapkan, atau mungkin 

dia sebagai pemimpin, hingga dapat memudahkan peneliti menelusuri 

objek / situasi sosial yang diteliti.
36

 

 

2. Objek Penelitian 

 

Objek penelitian meliputi bagaimana prosedur pelaksanaan Bina 

Pribadi Islami dalam meningkatkan tanggung jawab dan kedisiplinan 

siswa SMPIT Ulil Albab Batam, Implentasi Program Bina Pribadi Islami 

dalam Meningkatkan Tanggung Jawab dan Kedisiplinan Siswa SMPIT 

Ulil Albab Batam dan Faktor apa saja yang menghambat proses 

Implementasi Program BPI dalam Meningkatkan Tanggung Jawab dan 

Kedisiplinan Siswa SMPIT Ulil Albab Batam. 

 

D. Jenis Data dan Sumber Data 

  
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta atau angka. 

Data adalah "segala fakta dan angka yang dapat di jadikan bahan untuk 

menyıısun suatu informasi.
37

 

Jenis dan Sumber Data Data adalah sumber yang didapat peneliti 

                                                           
36 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 

218 
37 Drs. Ridwan, M.B.A, Metode & Teknik Menyusun ProposalPenelitian, Bandung : 

Alfabeta, 2009, hlm. 290 
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pada subjek penelitian, dalam penelitian ini yang diperlukan adalah data 

yang bisa di interpretasikan dalam menggambarkan lebih jelas tentang 

Implementasi Program Bina Pribadi Islami dalam Meningkatkan 

Tanggung Jawab dan Kedisiplinan Siswa SMPIT Ulil Albab Batam. Data 

yang dimaksud bisa saja dalam bentuk percakapan yang direkam agar 

bisa dijelaskan lebih lanjut, dan temuan-temuan selama pengamatan, dan 

juga dokumen yang di dapat dari sumber terpercaya.  

1. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, 

yaitu data primer dan data sekunder . 

a.  Data Primer  

Data primer adalah data yang di dapat langsung oleh peneliti 

dari hasil observasi pada situasi sosial dan juga didapat dari 

informan melalui proses wawancara.
38

 Data primer pada 

penelitian ini penulis dapatkan dengan cara survei kelapangan 

dengan melakukan observasi dan wawancara dengan sejumlah 

pihak terkait yang dianggap dapat membantu penulis memberikan 

informasi tentang  Implementasi Program Bina Pribadi Islami 

dalam Meningkatkan Tanggung Jawab dan Kedisiplinan Siswa 

SMPIT Ulil Albab Batam, 

Adapun data premier dalam penelitian ini penulis dapat dari 

                                                           
38   Ibid.hlm. 100 
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hasil wawancara langsung dengan Kepala Sekolah Kepala Tata 

Usaha, Tenaga Pendidik.  

b.   Data Sekunder  

Data sekunder yaitu data yang didapat secara tidak langsung 

oleh penulis, tapi dengan melalui sumber tangan kedua atau 

ketiga, yang berupa dokumentasi, grafik, manuscrif, tulisan 

tangan, dan lainnya”.
39

 Dalam penelitian ini penulis mendapatkan 

data melalui observasi langsung ke lapangan dengan melihat 

dokumen tertulis serta arsip Sekolah SMPIT Ulil Albab Batam. 

Data tersebut antara lain adalah profil Sekolah yang terdapat di : 

Histori, Geografis, Struktur Sekolahh, Sarana Prasarana, Keadaan 

Tenaga Pendidik dan Kependidikan dll. 

 

2. Sumber Data  

Sumber data adalah sumber yang memungkinkan penulis 

untuk mendapatkan data yang diinginkan dan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian, baik data primer ataupun sekunder.
40

 

Pada prinsipnya dalam penelitian kualitatif sumber data itu terdiri 

dari tiga sumber yaitu : berupa manusia, dokumen, dan peristiwa 

yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.  

Sumber data dalam penelitian ini didapat dari subjek penelitian 

                                                           
39   Ibid.hlm. 101 
40  Mukhtar,Op.Cit,hal.107 
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sebagai informan yaitu Mukhlis, M.Pd (Kepala Sekolah SMPIT Ulil 

Albab Batam), selanjutnya yang menjadi informan lainnya yaitu 

Andi Abdurahman, S.Pd (Waka Kurikulum), Yukendra, S.Pd (Waka 

Kesiswaan), Muawiyah, S.Sy (PJ BPI), tenaga pendidik dan TU. 

Selain para guru yang menjadi informan penelitian ini adalah 10 

siswa SMPIT Ulil Albab Batam sebagai sample. Secara data 

lapangan penulis ambil dari berbagai sumber, lalu dilaporkan secara 

deskriptif serta diberikan ilustrasi sesuai dengan maksud data.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Data Penelitian kualitatif terdapat tiga tehnik pengumpulan data, 

yaitu : observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tehnik pengumpulan 

data primer menggunakan metode wawancara tidak terstrukturr, 

dilakukan dengan cara membuat pedoman wawancara yang akan 

diajukan pada orang yang faham dan tahu dalam kegiatan pengelolaan di 

Sekolah SMPIT Ulil Albab Batam, yang meliputi: Kepala Sekolah, Guru 

dan Tata Usaha,.  

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Tehnik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga tahap yaitu:  

 

1. Observasi  

“Menurut John W. Creswell, observation is the process or 
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gathering open-ended, firsthand information by observing people 

and places at a reseach site. As a from of data collection, 

observation has both advantages and disadvantages”.
41

 Observasi 

adalah proses pengumpulan data secara tidak langsung, dengan 

mendapatkan informasi dengan mengamati sumber daya manusia 

dan lokasi di tempat penelitian.  

Tehnik pengumpulan data dengan cara observasi tentu 

memiliki kelebihan dan kekurangan. “Proses keterlibatan penulis 

dalam pengamatan situasi sosial adalah dengan mengungkapkan 

semua yang dilihat, dialami, dan dirasakan langsung oleh penulis. 

Bagi penulis yang profesional, dirinya sendiri adalah alat pengamat 

secara langsung, karena semua yang di lihat dan dirasakan oleh 

penulis adalah instrumen observasi”.
42

 “Metode observasi penulis 

lakukan dengan mengamati dan mencatat secara langsung pada 

gejala atau kejadian yang diteliti. Biasanya seorang penulis dibantu 

dengan instrumen panduan observasi (observastion guide)”.
43

 

Observasi dibutuhkan agar memahami proses wawancara dan 

hasil wawancara agar bisa difahami dalam konteks nya, yaitu 

pengamatan terhadap subjek, prilaku selama wawancara, interaksi 

dengan penulis serta hal-hal yang dianggap bisa memberikan data 

                                                           
41 John w. Creswell, Educational Reseach Planning, Conducting, and Evaluating 

Quantitative and Qualitative Reseach Fourth Edition, (Amerika: Pearson Education,2012), hlm. 

.213 
42 Mukhtar, Op.Cit, hlm..109 
43 Ibid, hlm..100-101 
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tambahan pada hasil wawancara. “Penelitian ini menggunakan 

observasi partisipatif yaitu peneliti melibatkan diri dengan kegiatan 

sehari-hari yang sedang diamati yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian, sambil melakukan pengamatan.”
44

 Dengan observasi 

partisipan ini maka data yang didapat akan tajam dan lebih lengkap. 

Teknik pengumpulan data yang pertama digunakan dalam 

penelitian adalah observasi, dengan teknik observasi maka penulis 

mengenal secara baik keadaan sosial dan prilaku yang menjadi focus 

penelitian ini. Untuk mendapatkan data dan informasi yang 

diinginkan maka perlu adanya observasi secara langsung. Catatan 

lapangan harus disusun sesuai hasil pengamatan setelah adanya 

pengamatan secara langsung terhadap subjek yang di teliti.  

Observasi ini dilakukan untuk mengamati secara langsung 

letak geografis, kondisi lingkungan, sarana prasarana, peserta didik 

dan tenaga pendidik, serta hal-hal yang terkait dengan Sekolah 

SMPIT Ulil Albab Batam. 

 

2. Wawancara  

“Wawancara adalah proses tanya jawab antara penulis dengan 

subjek dalam situasi sosial agar mendapatkan informasi dan data 

yang dibutuhkan”.
45

 Teknik wawancara adalah mendapatkan 

                                                           
44  Sugiyono, Op.Cit,hal. 227: 78 
45  Mukhtar. Loc.Cit, hlm..109 
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informasi secara langsung dengan permintaan keterangan-keterangan 

kepada pihak pertama yang dapat memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan”.
46

 “Wawancara adalah pengumpulan data 

dengan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada responden, 

dan jawaban responden dicatat dan direkam dengan alat perekam”.
47

 

Wawancara adalah teknik untuk mendapatkan informasi secara 

langsung dengan mengajukan pertanyaan pada pihak pertama yang 

dianggap bisa memberikan keterangan dan jawaban atas pertanyaan 

yang diajukan. Dengan kata lain wawancara merupakan langkah 

penting untuk sebuah penelitian, karena dengan wawancara penulis 

berdialog langsung dengan responden untuk mendapatkan informasi 

yang diinginkan. 

“Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan adalah 

teknik wawancara tidak terstruktur atau bebas, Karena peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara secara sistematis, yang 

ditanyakan hanya berupa garis besar permasalahan”.
48

 

Wawancara (interview) yaitu dialog yang dilakukan oleh 

penulis untuk mendapatkan informasi dari responden. Dalam hal ini, 

penulis melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah SMPIT Ulil 

Albab Batam, dan juga penulis membuat pedoman wawancara yang 

                                                           
46  Ibid, hlm..101 
47  Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian Bidang 

Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.. 67-

68 112 
48  Sugiyono. Op. Cit. hlm. 233 
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berhubungan dengan informasi mengenai proses Implementasi 

Program Bina Pribadi Islami dalam Meningkatkan Tanggung Jawab 

dan Kedisiplinan Siswa SMPIT Ulil Albab Batam. Teknik ini 

digunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan 

suatu peristiwa dan penulis dapat mengetahui bagaimana responden 

memandang suatu kejadian kemudian memberikan tanggapan 

dengan alasan yang melatar belakanginya. Teknik ini digunakan 

untuk mewawancarai pimpinan yayasan, kepala sekolah, tata usaha, 

dan tenaga pendidik mengenai proses Implementasi Program Bina 

Pribadi Islami dalam Meningkatkan Tanggung Jawab dan 

Kedisiplinan Siswa SMPIT Ulil Albab Batam. 

 

3. Dokumentasi   

Dokumentasi adalah data gambar atau tertulis yang ada pada 

situasi sosial yang dibutuhkan peneliti sebagai pendukung datanya 

dalam membuat laporan penelitian”.
49

 “Dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada 

subjek penelitian. Dokumen yang ada berbagai macam, tidak hanya 

dokumen resmi”.
50

 “Studi documenter merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen, 

baik dokumen tertulis,gambar, dan elektronik”
51

. “Dokumen 

                                                           
49  Mukhtar, Loc.Cit, hlm..109 
50  Irawan Soehartono, Op.Cit. hlm..70 
51  Sugiyono,Op.Cit. hlm..240 
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merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, dan dokumen berbentuk karya seni 

misalnya, patung, film, dan lain-lain”.
52

 Metode dokumentasi ini 

digunakan untuk mendapatkan data tulisan yang ada kaitannya 

dengan hal-hal yang akan dibahas dalam penelitian ini, dan akan 

menjadi metode penguat dari hasil metode observasi dan 

dokumentasi. Adapun dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah berupa foto, catatan, dokumen hasil perekrutan tenaga 

pendidik. Adapun data lain berupa historis, struktur organisaai, 

sarana prasarana, data guru, serta dokumen yang terkait dengan 

penelitian tentang menejmen rekrutmen tenaga pendidik di lembaga 

Pendidikan formal dan non formal yayasan Ulil Albab kota batam. 

F. Teknik Analisis Data  

 

“Analisis data adalah proses memisahkan, mengelola, dan 

mengelompokkan data yang sudah dikumpulkan dilapangan menjadi 

sebuah kumpulan informasi ilmiah dan terstruktur untuk menjdi laporan 

hasil penelitian”.
53

  Dalam memecahkan masalah penelitian analisis data 

merupakan bagian yang sangat penting, analisis data inilah yang akan 

nampak manfaatnya dalam mencapai tujuan akhir dalam sebuah 

penelitian. Dalam perencanaan, persiapan, penyusunan, dan penerapan, 

serta bagaimana pengelolaan pembelajaran.  

                                                           
52  Nana Syaodih Sukmadinata, Op.Cit. hlm..221 
53  Mukhtar. Loc. Cit, hlm..120 
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Teknik analisis data inilah yang digunakan untuk melihat semua 

yang terjadi dari hasil penerapannya. Dalam penelitian kualitatif belum 

ada teknik baku dalam menganalisis data, jadi ketajaman melihat data, 

kekayaan pengalaman dan pengetahuan harus dimiliki seorang penulis, 

karena belum adanya analisa data dalam penelitian kualitatif. Pada 

analisis mempertajam keabsahan data, data tidak hanya di deskripsikan 

saja, tetapi juga ditafsirkan. Dengan melakukan penyusunan data penulis 

harus mencari makna dari berbagai prilaku dan perbuatan yang nampak, 

agar bisa memahami prilaku itu dalam konteks yang lebih luas dan 

mendalam. Agar analisa mengarah dan sesuai fokus penelitian, maka 

penulis menggunakan jenis analiisis deskriptif kualitatif.  

Data observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sudah terkumpul 

diolah dan dianalisis secara sistematis. Dalam pengelolaan data, 

dilakukan beberapa tahapan seperti pengumpulan secara sistematis semua 

data yang diperlukan dan berhubungan dengan gejala dan peristiwa yang 

sedang diteliti mengenai Implementasi Program Bina Pribadi Islami 

dalam Meningkatkan Tanggung Jawab dan Kedisiplinan Siswa SMPIT 

Ulil Albab Batam. 

“Analisis data pada penelitian ini ada empat tahapan yaitu: reduksi 

data, kategorisasi data, sintesisasi, dan hipotesis kerja.
54

 

 

                                                           
54  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2005). hlm..288. 
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1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah menyimpulkan data agar memudahkan 

penulis untuk mengolah data yang telah penulis kumpulkan agar 

tidak bertumpuk. Identifikasi satuan adalah ditemukannya data 

yang memiliki makna yang berkaitan dengan masalah dan fokus 

dalam penelitian. Setelah identifikasi satuan di dapat maka langkah 

selanjutnya memberi kode pada setiap identifikasi satuan supaya 

data nya bisa di telusuri dari sumber mana.  

2. Kategorisasi 

 Memilih satuan ke dalam bagian yang memiliki persamaan 

itu dinamakan menyusun kategori, dan label dalam kategori itu 

harus diberi nama.  

3. Sintesisasi  

Mencari hubungan antara satu kategori dengan kategori lain 

itu d sebut mensintesiskan, dan hubungan itu harus diberi label atau 

nama lagi.  

4. Hipotesis Kerja  

Hipotesis kerja yaitu merupakan teori substansif yang artinya 

teori yang masih berhubungan dengan data, dan merumuskan 

pertanyaan yang profesional. 

 

G. Uji Keabsahan Data 

  

Menjalin kerjasama dengan informan sangat diutamakan dengan 
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sikap yang harmonis dan kondusif, agar informan memberikan data 

kepada penulis dengan jujur, jadi keabsahan data menjadi salah satu 

focus dalam sebuah penelitian. Pengujian keabsahan data dilakukan agar 

data yang di dapat itu validitas dan realibitas dengan melalui proses 

observasi, wawancara, dana dokumentasi.  

Adapun uji kreadibilitas data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Pengamatan  

Perpanjangan pengamatan yaitu dengan bertambahnya waktu 

dilapangan akan memberikan peluang penulis untuk mendalami data 

yang telah didapat dan membuat perincian dari pengamatannya.  

2. Peningkatan Ketekunan Pengamatan  

Ketekunan pengamatan adalah dengan adanya pengamatan yang 

berkesinambungan agar muncul prilaku yang diinginkan”.
55

 Agar 

penelitian ini menjalankan prinsip “sempit dan dalam” yang 

memungkinkan peneliti menemukan konteks yang relevan dengan 

apa yang diketahui peneliti agar lebih fokus.  

3. Triangulasi Data  

Triangulasi data adalah mengecek dan membandingkan data 

untuk pemeriksaan keabsahan data agar menghasilkan kesimpulan 

yang valid.
56

  Triangulasi merupakan teknik “trust wort hinnes” 

dengan memanfaatkan diluar data untuk melakukan pengecekan dan 

                                                           
55 Nusa Putra, Reseach & Develoment Penelitian dan Pengembangan : Suatu Pengantar, 

Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 2011), hlm..191 
56 Lexy J Moleong, Op. Cit, hlm..330 
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sebagai pembanding pada data yang telah dikumpulkan”.
57

  

Triangulasi dilakukan secara mendalam sampai titik jenuh data, 

dengan arti tidak ada lagi data yang bisa di ungkap dalam temuan 

penelitian”.
58

 Temuan lapangan itulah yang dibuat laporan dalam 

bentuk observasi, wawancara, dan dokumentasi, lalu di diskusikan 

dengan teori, hal ini dilakukan agar kesimpulan fokus dan tepat 

sasaran dalam penelitian.  

4. Pengecekan Teman Sejawat 

Penulis memaparkan hasil penelitiannya lalu meminta kritik dan 

saran agar peneliti menyadari hasil temuannya perlu diperluas, 

diperbaiki, dan dipertajam.
59

  

5. Analisis Kasus Negatif  

Mencari dan menemukan kasus negative yang tidak sesuai 

dengan realita sebenarnya. 

6. Kecukupan Referensial  

Kecukupan referensial adalah hal yang penting berupa 

penggunaan berbagai alat bantu dalam memperoleh data dan 

melengkapi catatan penulis dalam penelitian seperti perekam suara 

atau perekam gambar (kamera). 

                                                           
57 Mukhtar, Op. Cit, hlm..137 
58 Ibid, hlm.. 137 
59 Nusa Putra & Santi Lisnawati, Loc. Cit, hlm..34 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  
Setelah mengumpulkan, mengolah, serta menganalisis data sebagai   hasil 

penelitian dari pembahasan tentang Pengelolaan Program Bina Pribadi  

Islami dalam meningkatkan tanggung jawab dan kedisiplinan siswa 

SMPIT Ulil Albab Batam, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur Pelaksanaan Program Bina Pribadi Islami di SMPIT 

Ulil Albab Batam 

 

Pengelolaan Program Bina Pribadi Islami ini setidaknya membutuhkan 

sumber daya manusia sebagai berikut: Program ini adalah program 

yang di jalankan oleh Penanggung jawab/Koordinator. Tugas 

koordinator adalah mengkoordinir kegiatan berjalan dengan baik, 

koordinator mengelompokkan pembinaan kepada kelompok-kelompok 

kecil atau halaqoh yang terdiri dari 8-12 peserta didik. Semua guru 

terlibat menjadi pembina, bahkan kepala sekolah dan Wakil kepala 

sekolah pun ikut terlibat menjadi pembina. SMPIT Ulil Albab Batam 

ini memiliki tenaga pendidik yang mengajar di sekolah ini  33 orang 

guru, 17 guru ikhwan dan 16 guru akhwat. Tidak ada satupun guru 

yang tidak memiliki binaan, oleh karena nya setiap kelompok itu juga 
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berbeda-beda gret nya tergantung kemampuan keagamaan pembina 

nya masing-masing. 

2. Penghambat Kegiatan Program Bina Pribadi Islami dalam 

Meningkatkan Tanggung Jawab dan Kedisiplinan Siswa SMPIT 

Ulil Albab Batam 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang menghambat program Bina Pribadi Islam di SMPIT 

Ulil Albab Batam yaitu: 

a. Kurangnya inovasi sebahagian guru dalam menyampaikan materi, 

padahal materi hanya sekedar jembatan dalam pencapaian 

kompetensi, sehingga program ini terkesan monoton yang 

mengakibatkan anak-anak bosan dalam mengikuti program ini.  

b. Masih ada nya sebahagian guru yang datang terlambat sehingga 

anak-anak tidak terkondisikan sesuai jadwal , sehingga waktu tidak 

terpakai secara optimal, padahal materi yang ada sangat padat 

sedangkan waktu yang ada sangat singkat.  

c. Belum adanya kesadaran para siswa akan pentingnya pembinaan 

dalam diri mereka dan bukan hanya siswa, tetapi masih ada warga 

sekolah yang belum paham dengan mekanisme berjalannya 

program BPI ini. 
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3. Implementasi Program Bina Pribadi Islami dalam Meningkatkan 

Tanggung Jawab dan Disiplin Siswa SMPIT Ulil Albab Batam 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 

bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program 

Bina Pribadi Islam (BPI) dilaksanakan setiap hari Jumat pada jam 

sekolah selama satu hingga dua jam pelajaran dengan cara dibagi 

perkelompok, rata-rata perkelompok antara 8 sampai 12 orang. 

Penanaman nilai karakter tanggung jawab dan disiplin dilakukan 

melalui penyampaian materi tentang nilai-nilai karakter pada 

pertemuan pekanan program BPI, serta pembiasaan- pembiasaan yang 

rutin. Dan program BPI ini sangat membantu dalam meningkatkan 

tanggung jawab dan disiplin siswa, penerapan program bina pribadi 

Islami di SMPIT Ulil Albab Batam sudah berjalan dengan baik namun 

masih perlu adanya perbaikan, hal ini dibuktikkan dengan adanya 

beberapa mekanisme yang harusnya dilakukan dalam tahapannya 

seperti program Bina Pribadi Islami ini dilaksanakan tepat pada 

waktunya sesuai dengan perjanjian yang disepakati antara mentor 

dengan kelasnya namun masih belum 100% terlaksana dengan baik. 

Begitu juga anak-anak yang sudah mengikuti program BPI masih ada 

yang melanggar peraturan-peraturan sekolah, walaupun guru sudah 

memaksimalkan untuk pembinaan anak di sekolah, hal ini dikarenakan 

motivasi lingkungan anak yang berbeda-beda. SKL yang digunakan 

pun sudah sesuai dengan buku panduan BPI, tentunya dengan cara 
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guru yang menyampaikan sesuai dengan kebutuhan siswanya. Materi 

yang diberikan serta media yang digunakan juga sudah ada walaupun 

masih butuh perbaikan untuk pelaksanaan kegiatan ini kedepan. 

Selanjutnya mengenai sebahagian pembina yang juga masih perlu 

pendalaman keagamaan. 

B. Saran 

 

Akhir dari penulisan Tesis ini, peneliti memberikan beberapa saran dan 

rekomendasi terkait Program Bina Pribadi Islami dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual serta tanggung jawab dan kedisiplinan siswa SMPIT Ulil 

Albab Batam perlu adanya penyempurnaan kegiatan seperti mabit dan lain-lain  

dalam Program bina pribadi islami, memberikan materi yang sesuai dengan 

buku panduan Program Bina Pribadi islami dan peneliti berharap agar 

program-program yang ada menjadi semakin baik dan memunculkan inovasi-

inovasi untuk kedepannya. Berikutnya adalah agar setiap pembina yang 

memiliki kelompok binaan tersebut betul-betul diberikan pembinaan terlebih 

dahulu terkait materi-materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. 

Kemudian sangat diperlukan adanya kesungguhan dalam melaksanakan 

kegiatan Bina Pribadi Islami ini dengan cara memasukan penilaiannya kepada 

rapor siswa.  
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Sejak kapan kegiatan BPI dijalankan oleh sekolah?  

2. Mengapa program BPI diadakan?  

3. Dalam proses perencanaan program BPI apakah semua guru dan pihak 

yayasan terlibat? 

4. Apakah ada kendala terkait akhlak anak? 

5. Selama ini bagaimana mengatasi anak yang akhlak nya kurang baik? 

6. Bagaimana perkembangan siswa bisa dilihat?  

7. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam program BPI? 

8. Didalam pelaksanaan kegiatan itu sendiri apakah sudah berjalan secara 

optimal?  

9. Apakah sebelum menjadi penanggung jawab program ini bapak/ibu 

mendapatkan pembekalan terlebih dahulu?  

10. Apakah didalam program BPI terdapat RPP?  

11. Apakah sama RPP BPI dengan RPP mata pelajaran lainnya? 

12. Bagaimana cara ibu/bapak dalam menyelesaikan administrasi BPI?  

13. Apakah ada perubahan dalam SKL?  

14. Materi apa saja yang diberikan kepada siswa?  

15. Di dalam kegiatan BPI strategi dan media apa yang digunkan?  

16. Aspek-aspek apa saja yang dinilai ketika sudah mengikuti program BPI?  

17. Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan Bina Pribadi Islam?  



 
 

 

18. Sarana dan prasarana apa saja yang diperlukan dalam pelaksanaan BPI? 

19. Sejak kapan mengikuti kegiatan BPI?  

20. Materi apa saja yang diberikan ibu/bapak dalam kegiatan BPI ? 

21. Dampak apa saja yang kamu rasakan setelah mengikuti kegiatan BPI?  

22. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam mengikuti kegiatan BPI?  

23. Bagaimana penilaian dalam pelaksanaan BPI?  

24. Bagaimana Output kegiatan BPI itu?  

25. Apa saja dampak dari kegiatan BPI?  

26. Apakan semua visi misi sudah tercapai dengan baik?  

27. Apakah program BPI ini sudah berhasil dalam membentuk kecerdasan 

spiritual siswa?  

28. Menurut bapak apa saja yang masih perlu diperbaiki dalam proses 

program BPI? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pedoman Observasi Kecerdasan Spiritual 

NO ASPEK PENGAMATAN 

1 Al-Ma‟tsurat 

2 Shalat Duha 

3 Hormat dan Patuh kepada Guru 

4 Terbiasa berdo‟a sebelum dan sesudah kegiatan 

5 Kebiasaan membaca Al-Qur‟an 

6 Muraja‟ah Harian 

7 Bergaul sesuai etika 

8 Menghargai sesama 

9 Mudah memaafkan kesalahan 

10 Suka membantu orang lain 

11 Memperlakukan orang dengan baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

Foto Wawancara 

Bersama Waka 

Kurikulum 

Foto wawancara 

bersama kepala 

sekolah 

Foto wawancara 

bersama waka 

kesiswaan 

Foto Wawancara 

bersama PJ BPI 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto-foto Wawancara bersama siswa 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

Foto-foto kegiatan BPI 
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